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ABSTRAK:
Penelitian ini membahas tentang strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar, dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Strategi guru yang di maksud merupakan upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa. Motivasi belajar siswa yang dimaksud adalah dorongan yang ada dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Strategi dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa yang digunakan guru meliputi: strategi perencanaan pembelajaran, strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi pemilihan metode pembelajaran, strategi pelaksanaan pembelajaran, strategi memilih media pembelajaran dan strategi evaluasi pembelajaran. Faktor pendukung tumbuhnya motivasi belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Dari berbagai faktor tersebut, yang paling dominan adalah faktor internal atau yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri. Pada faktor penghambat, ada beberapa hal yang menjadi perhatian guru khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam menerapkan strategi pembelajaran diantaranya yaitu faktor dari siswanya karena tipe kecerdasan siswa di Madrasah Ibtidaiyah ini berbeda satu sama lain.
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A. PENDAHULUAN
Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat menentukan proses pembelajaran di sekolah. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.[footnoteRef:1] Oleh karenanya, guru harus mempunyai kemampuan dalam segala hal untuk membawa siswa-siswinya mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, guru diharapkan mempunyai beberapa strategi pembelajaran yang bisa menggugah siswa untuk belajar dengan enak dan menyenangkan. Seorang guru harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam kegiatan belajar-mengajar, sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan begitu, Proses belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat menyerap pelajaran dengan lebih mudah.[footnoteRef:2] [1:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016).]  [2:  Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepubilsh, 2020).] 

Strategi merupakan salah satu cara yang sangat efektif digunakan oleh seorang guru dalam meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa, karena dengan adanya strategi yang digunakan oleh guru siswa diharapkan rajin belajar dan tidak merasa bosan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengingat mata pelajaran Bahasa Indonesia ini merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menentukan strategi apakah yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus menguasai beberapa metode atau strategi penyampaian materi yang tepat dalam memotivasi siswa sesuai materi yang diajarkannya. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipakai oleh pengajar dalam melaksanakan proses belajar mengajar ketika melakukan interaksi dengan peserta didik di dalam kelas. Menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting. Tugas guru ialah melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik.
Keberhasilan suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi/dorongan. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Jadi motivasi adalah usaha atau daya yang disadari untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu.[footnoteRef:3] Siswa dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar, apabila menunjukkan pola-pola perilaku atau kepribadian yang menyimpang dari seharusnya. [3:  Endang Titik Lestari, ‘Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar - Google Books’ <https://www.google.co.id/books/edition/Cara_Praktis_Meningkatkan_Motivasi_Siswa/5mL2DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=Cara+Praktis+Meningkatkan+Motivasi+Siswa+Sekolah+Dasar&printsec=frontcover> [accessed 6 July 2022].] 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan pembahasan yang diutamakan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Ibtidaiyah?, 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah?
B. LANDASAN TEORI
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Istilah strategi berasal dari kata Yunani “Strategeia” (Stratos artinya militer, dan ag artinya memimpin) yang berarti seni atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal. Pengertian pembelajaran sendiri adalah berasal dari kata “ajar” yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Dari sebuah kata ‘ajar’ lahirlah kata kerja “belajar” yang berarti berlatih atau berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan kata “pembelajaran” berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pem dan akhiran an yang merupakan konflik nominal yang mempunyai arti proses.[footnoteRef:4] Strategi didefinisikan sebagai cara yang akan ditempuh dalam memperoleh keberhasilan atau mencapai tujuan secara optimal. Dalam kaitannya dengan belajar mengajar strategi sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.[footnoteRef:5] Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknik dalam suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang di desain secara khusus (baik metode, pemanfaatan berbagai sumber daya) untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.[footnoteRef:6] Di dalam strategi pembelajaran ini terkandung makna perencanaan. Maksudnya, dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagai sebuah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai sebuah pendidikan tertentu. [4:  Alif Achadah, ‘Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Viii Di Smp Nahdhotul Ulama’ Sunan Giri Kepanjen Malang’, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, X.2 (2019), 363–74.]  [5:  Marwan & Moh. Suardi, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Prana Ilmu).]  [6:  Fitria Ulfa, ‘Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Di MAN Kota Kediri 3’, 2014, 19.] 

Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu tindakan, rencana atau rangkaian kegiatan yang didalamnya termasuk menggunakan metode pembelajaran dan pemanfaatan sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Jadi dapat diartikan bahwa, strategi pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang di desain secara khusus untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Macam-macam strategi pembelajaran
	Dalam kurikulum 2013 strategi pembelajaran ada lima, yaitu:
· Strategi Discovery Learning (Menyingkap Pembelajaran)
· Strategi Inkuiri Learning (Penyelidikan Pembelajaran)
· Strategi Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)
· Strategi Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek)
· Strategi Saintifik Learning (Pembelajaran Ilmiah)
c. Fungsi Strategi Pembelajaran
Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik, suatu metode belajar dapat berperan sebagai alat motivasi dari luar (ekstrinsik) kepada siswa. Dengan begitu, maka siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik.
Sebagai Metode Pembelajaran, Dengan menerapkan metode belajar tertentu, setiap siswa dalam satu kelas dapat menangkap ilmu yang disampaikan oleh pengajar dengan baik. Dengan begitu, setiap guru harus mengetahui metode pembelajaran terbaik yang diterapkan pada setiap kelas.
Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan, tanpa adanya strategi pembelajaran yang tepat akan membuat pengajar kesulitan dalam menyampaikan materi pendidikan sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Dengan kata lain, strategi pembelajaran adalah suatu alat agar siswa dapat mencapai tujuan belajar.
2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting. Tugas guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar siswanya melakukan aktivitas belajar dengan baik.[footnoteRef:7] Motivasi belajar berhubungan erat dengan motif yaitu dorongan seseorang yang timbul dari dalam maupun luar diri yang akan mempengaruhi keinginan belajar seseorang dan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.[footnoteRef:8] Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.[footnoteRef:9] [7:  Rivian Susanti Baktiningtyas, ‘Studi Kasus Tentang Motivasi Belajar Rendah Pada Siswa’ (Universitas Negeri Semarang, 2011).]  [8:  Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar.]  [9:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016).] 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan erat dengan motif yaitu dorongan seseorang yang timbul dari dalam maupun dari luar diri yang dapat mempengaruhi keinginan belajar, dan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
b. Macam - Macam Motivasi
1) Motivasi Intrinsik
Menurut Sardiman motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik pasti akan rajin dalam belajar, karena tidak memerlukan dorongan dari luar. Siswa melakukan belajar karena ingin mencapai tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan. Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada di dalam dirinya dan akan terkait dengan belajarnya.
2) Motivasi Ekstrinsik
Menurut Sardiman, adalah motif - motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik juga dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.[footnoteRef:10] [10:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.] 

c. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah
	Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu: Memberi angka, hadiah, saingan / kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui.[footnoteRef:11] [11:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.] 

d. Indikator Motivasi Belajar
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan yang kondusif.[footnoteRef:12] [12:  Lestari, ‘Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar - Google Books’.] 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar
1) Faktor raw input / dari anak itu sendiri. Dimana tiap anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fisik maupun psikisnya. Bahan atau materi yang dipelajari ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi dan bagaimana hasilnya yang dapat diharapkan.
2) Faktor environmental input / faktor lingkungan. Belajar dalam keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan panas dan pengap. Lingkungan sosial juga mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar. Siswa akan terganggu belajarnya bila ada siswa yang didekatnya mengganggu, membuat gaduh di samping lingkungan sosial seperti pabrik, mesin, hiruk pikuk lalu lintas, dan lain sebagainya.
3) Faktor instrumental input. Faktor instrumental input yang didalamnya antara lain terdiri dari: metode mgengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, program/bahan pengajaran, sarana dan fasilitas, guru (tenaga pengajar), metode belajar.[footnoteRef:13] [13:  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015).] 

4) Kondisi individu belajar. Peserta didik adalah faktor pendidikan yang paling penting karena tanpa adanya anak didik, maka pendidikan tidak akan pernah berlangsung. Peserta didik merupakan “Raw material input” (bahan masukan mentah/pokok) di dalam proses transformasi yang disebut pendidikan.[footnoteRef:14] [14:  Zuriah, ‘Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Mis Nur Hafizah Desa Sei Rotan’ (UIN Sumatra Utara, 2018).] 

3. Kedudukan Guru
Guru seyogyanya adalah seseorang yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam suatu bidang pendidikan dan sebagai salah satu aspek keberhasilan dalan suatu bidang pembangunan.[footnoteRef:15] Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kdewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini, guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengalaman dan menuntun siswa dalam belajar. Oleh Karena itu, setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya.[footnoteRef:16] Guru dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan yang bertalian dengan jawaban terhadap suatu pertanyaan, yakni bagaimana menyelenggarakan pengajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang direncanakan.[footnoteRef:17] [15:  Alif Achadah.]  [16:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.]  [17:  Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, 15th edn (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2014).] 

Dalam dunia pendidikan, kita tahu bahwa guru sebagai administrator harus dapat menyelenggarakan program pendidikan dengan sebaik - baiknya. Sebagai aspek yang menyangkut kelancaran jalannya pendidikan adalah merupakan tanggung jawab guru. Sebagaimana dalam manajemen kelas, guru sebagai pendidik harus mampu memberikan motivasi belajar siswa dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, guru harus mempunyai kemampuan dalam segala hal untuk membawa siswa-siswinya mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Karena sebenarnya tidak ada anak yang tidak bisa dididik, yang ada hanyalah seorang guru yang tidak bisa mendidik.
a. Guru Sebagai Tenaga Profesional
Seorang pekerja professional, khususnya guru dapat dibedakan dari seorang teknisi, karena disamping menguasai sejumlah teknik serta prosedur tertentu, seorang pekerja professional juga ditandai adanya informed responsiveness terhadap implikasi kemasyarakatan dari objek kerjanya. Hal ini berarti bahwa seorang pekerja professional atau guru harus memiliki persepsi filosofis dan ketanggapan yang bijaksana yang lebih mantap dalam menyikapi dan melakssanakan pekerjaannya.
b. Guru Sebagai Pendidik dan Pembimbing
Guru memang seeorang pendidik, sebab dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar seseorang agar tahu beberapa hal, tetapi guru juga melatih beberapa keterampilan dan terutama sikap mental anak didik. Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup hanya mengajarkan sesuatu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu harus dididikkan, dan dengan guru sebagai idolanya.
c. Peran Guru
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing. Maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Secara singkat peranan guru dapat disebutkan sebagai informator, organisator, motivator, pengarah, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator.[footnoteRef:18] [18:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.] 

d. Hubungan Guru dan Siswa
Hubungan guru dengan siswa didalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Dalam proses pembelajaran guru harus dapat menggunakan metode-metode atau cara mengajar yang baik sehingga siswa dapat merasa tertarik atau tidak bosan pada saat proses belajar.[footnoteRef:19] [19:  Imam Suwardi and Ririn Farnisa, ‘Hubungan Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa’, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, 3.2 (2018), 181–202 <https://doi.org/10.22437/gentala.v3i2.6758>.] 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
	Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di semua jenjang pendidikan, termasuk di MI/SD. Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran di pendidikan formal karena bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentu tidak hanya menuntut siswa untuk dapat berbicara saja. Pembelajaran bahasa Indonesia harus mampu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa yang meliputi berbicara, menyimak, membaca dan menulis.
a. Pengertian Bahasa
	Bahasa yang dalam bahasa Inggris disebut language berasal dari bahasa latin yang berarti “lidah”. Secara universal pengertian bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran.[footnoteRef:20] Dalam dunia pendidikan, Bahasa merupakan sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Tanpa adanya bahasa, termasuk bahasa Indonesia IPTEK tidak dapat tumbuh dan berkembang. Bahasa Indonesia merupakan alat yang digunakan sebagai bahasa media massa untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kaitannya dengan belajar bahasa di sekolah, guru perlu memahami bahwa sebelum masuk ke sekolah siswa telah belajar bahasa melalui komunitasnya, yaitu keluarga, teman, media radio atau televisi dan lingkungannya.[footnoteRef:21] [20:  Anang Santoso, Materi Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, ed. by Universitas Terbuka (Tangerang Selatan, 2015).]  [21:  Solchan, Pendidikan Bahasa Indonesia Di SD, ed. by Universitas Terbuka (Tangerang Selatan, 2014).] 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
	Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD / MI erat kaitannya dengan kemampuan berbahasa pada siswa. Kemampuan berbahasa ini diklasifikasikan menjadi empat macam yaitu:
1) Kemampuan menyimak atau mendengarkan. Bukan hanya mendengarkan percakapan, tetapi juga berita, ceramah, cerita, penjelasan dan sebagainya. Siswa mendengarkan berbagai simakan dengan tujuan yang berbeda: untuk berkomunikasi, belajar, hiburan, serta memperoleh, merangkum, mengolah, mengkritisi dan merespon informasi. Tujuan menyimak yang berbeda tentu saja menuntut strategi menyimak yang berlainan pula.
2) Kemampuan Berbicara. Kemampuan untuk menyampaikan pesan lisan kepada orang lain. pesan yang dimaksud adalan pikiran, perasaan, sikap, tanggapan, penilaian dan sebagainya. Berbicara juga bermacam-macam: berinteraksi dengan sesama, berdiskusi dan berdebat, berpidato, menjelaskan, bertanya, menceritakan, melaporkan dan mengibur. Tujuan berbicara yang berbeda tentu saja menuntut strategi berbicara yang tidak sama.
3) Kemampuan Membaca. Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang disampaikan secara tertulis oleh pihak lain. kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman simbol-simbol tertulis, tetapi juga memahami pesan atau makna yang disampaikan oleh penulis.
4) Kemampuan Menulis. Kemampuan menyampaikan pesan kepada pihak lain secara tertulis. Kemampuan ini bukan hanya berkaitan dengan kemahiran siswa menyusun dan menuliskan simbol-simbol tertulis, tetapi juga mengungkapkan pikiran, pendapat, sikap dan perasaannya secara jelas dan sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang yang menerimanya, seperti yang dia maksudkan.[footnoteRef:22] [22:  Solchan.] 

c. Kurikulum Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI/SD
	Pengesahan kurikulun 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2006 atau KTSP. Telah membawa perubahan yang mendasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada kurikulum 2006, mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih mengedepankan keterampilan berbahasa dan bersastra sedangkan dalam kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar. Dengan adanya perubahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut seyogyanya diiringi dengan kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran bahasa dengan paradigma baru yaitu pembelajaran berbasis teks.
C. METODE PENELITIAN
	Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan (peristiwa). Penelitian ini mengambil objek penelitian di salah satu lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Beralamat di Jl. Semeru, Kel. Sawah Lebar, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu.Untuk mendapatkan data yang empiris digunakan teknik pengumpulan data, maksud dari pengumpulan data adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka melengkapi data yang diperlukan. 
1. Teknik Observasi 
	Metode ini biasanya diartikan sebagai, “pengamatan dan pencatatan yang sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki”. objek yang akan diamati oleh peneliti tentang Strategi Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah sehingga siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan mudah memahami materi yang disampaikan, khususnya materi Bahasa Indonesia.
2. Teknik Wawancara 
	Teknik wawancara adalah suatu percakapan yaitu tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang bagaimana strategi guru yang digunakan dalam meningkatkan motivasi siswa dan bagaimana cara memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Dan dalam hal ini, yang akan peneliti wawancarai adalah Kepala Sekolah, Guru kelas dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah serta informan lain yang terkait dengan masalah tersebut.
3. Teknik dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan arsip maupun dokumen-dokumen mengenai latar belakang objek penelitian, sarana dan prasarana yang memadai, struktur organisasi, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan terkait dengan strategi yang digunakan oleh guru dan bagaimana cara memotivasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah.
Analisis data penelitian dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: Pertama, analisa data selama di lapangan. Dalam penelitian ini tidak dikerjakan setelah pengumpulan data selesai melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus-menerus hingga penyusunan laporan peneliti selesai. Kedua, analisis data setelah terkumpul atau data yang baru diperoleh dianalisis dengan cara membandingan dengan data yang terdahulu. Ketiga, setelah proses pengumpulan data terkumpul maka peneliti membuat laporan penelitian dengan menggunakan metode diskriptif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Guru Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah
Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di kelas III Madrasah Ibtidaiyah, guru memiliki beberapa strategi dalam mengelola pembelajaran di kelas. Dengan adanya strategi pengelolaan itulah guru bisa menyusun setiap kegiatan pembelajaran terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Strategi pengelolaan pembelajaran yang digunakan guru di Madrasah Ibtidaiyah ini diantaranya yaitu: 
1) Strategi Perencanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan setiap kegiatan, perencanaan menduduki tempat yang sangat penting dalam rangka meletakkan strategi yang akan ditempuh selama melaksanakan kegiatan. Perencanaan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas dalam rangka menetapkan tujuan yang ingin dicapai, apa yang harus dilakukan dan siapa pelaksana langkah dalam mencapai tujuan tersebut.[footnoteRef:23] Peneliti menemukan fakta bahwa guru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki strategi dalam merencanakan pembelajaran di kelas III Madrasah Ibtidaiyah. Strategi perencanaan pembelajaran itu dibuat dengan tujuan agar dalam merencanakan suatu pembelajaran terarah dengan tujuan belajar. Beberapa strategi tersebut diantaranya yaitu:  [23:  Fory A Naway, Strategi Pengelolaan Pembelajaran (Gorontalo: Ideas Publishing, 2016).] 

(1) Menganalisis tujuan dan karakteristik mata pelajaran. Maksudnya adalah bagaimana guru itu bisa memahami dan mencermati seperangkat pengetahuan yang perlu dimiliki oleh seorang guru terkait dengan perencanaan pembelajaran yang meliputi konsep tujuan, komponen-komponen tujuan pembelajaran, dan juga manfaat tujuan pembelajaran. 
(2) Menganalisis sumber belajar. Maksudnya adalah bagaimana seorang guru memahami dan mencermati hal-hal yang berhubungan dengan sumber belajar dalam rangka merencanakan pembelajaran yang meliputi apa arti media pembelajaran dan bagaimana memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. 
(3) Menganalisis karakter siswa. Maksudnya seperangkat pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam rangka merencanakan pembelajaran dengan baik. 
(4) Menetapkan tujuan dan isi pembelajaran. Maksudnya seperangkat pengetahuan yang berkaitan dengan bagaimana guru dapat memahami tujuan pembelajaran dengan baik, dapat mengklasifikasikan tujuan pendidikan dan untuk merencanakan pembelajaran.
(5) Menetapkan strategi pengorganisasian pembelajaran. Yaitu pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru yang berhubungan dengan bagaimana menetapkan isi pembelajaran dengan baik. 
(6) Menetapkan strategi penyampaian pembelajaran. Maksudnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru berhubungan dengan merencanakan cara penyampaian pembelajaran agar dapat dan mudah dipahami oleh siswa. 
(7) Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran. Yaitu pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru terkait dengan cara guru mengelola kelas agar berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III Madrasah Ibtidaiyah ini guru memiliki setidaknya ada tujuh cara dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Ke tujuh cara ini dirasa mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan mampu menumbuhkan semangat atau motivasi dalam diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
2) Strategi Pengorganisasian Pembelajaran
Selama melakukan penelitian di kelas III Madrasah Ibtidaiyah, peneliti telah menemukan fakta bahwa dalam mengorganisasikan pembelajaran terdapat hal-hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru agar pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. Beberapa hal penting tersebut diantaranya yaitu: 
· Sebelum memasuki kelas. mulai dari pengorganisasian materi, pemilihan metode, pemilihan media belajar, menetapkan alokasi waktu dan menyusun RPP sangat penting dilakukan dan bukan hanya itu, guru juga harus memahami apa yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa ketika mengikuti pembelajaran.
· Saat di dalam kelas. Guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam mengikuti proses  belajar. Seorang guru harus menjadi sosok yang menyenangkan bagi siswa saat pembelajaran berlangsung. Karena jika siswa senang dengan gurunya, maka siswa akan termotivasi untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, serta akan menjadi mudah siswa menerima pelajaran tersebut. Dengan seperti itu maka tujuan pembelajaran akan secara optimal tercapai oleh siswa.
· Tahap sesudah pengajaran. Kegiatan evaluasi sangat penting dilakukan. Karena dengan adanya evaluasi ini guru ataupun tim supervisi dapat mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan lagi. Semua itu tentu bertujuan agar dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya.

3) Strategi Pemilihan Metode Pembelajaran.
Strategi pemilihan metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan untuk melihat cocok atau tidak jika di pakai dalam kondisi tertentu. Dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, terdapat beberapa strategi untuk menentukan metode pembelajaran di kelas diantaranya:
· Melihat materi yang akan diajarkan. Dengan melihat materinya dulu bisa dicocokkan dengan metode apa yang akan digunakan saat pembelajaran berlangsung.
· Melihat kondisi siswa. guru harus pintar melihat kondisi siswa di kelas saat pembelajaran berlangsung. Karena tidak semua siswa memiliki karakter yang sama.
· Melihat waktu, pemilihan metode mengajar juga harus memperhatikan alokasi waktu yang tersedia dalam jam pelajaran. Jika waktu yang tersedia terbatas maka guru lebih memilih metode ceramah, tanya jawab atau diskusi karena tidak memungkinkan untuk menggunakan metode yang memakan waktu cukup lama.
4) Strategi Pelaksanaan Pembelajaran
Dari hasil wawancara dan pengamatan di kelas III A dan III B Madrasah Ibtidaiyah ini peneliti menemukan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas agar dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa di kelas III yaitu dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa lebih optimal dalam menerima materi pelajaran yang akan disampaikan oleh gurunya. Untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif itu guru harus memperhatikan beberapa hal seperti: menata ruang kelas, menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan, memastikan lingkungan luar kelas yang terkondisi agar siswa tidak terganggu saat belajar, menciptakan komunikasi dan hubungan sosial yang baik antara guru dan siswa, membiarkan siswa berkreasi sesuai dengan imajinasinya, serta bekerja sama dengan siswa untuk menyepakati aturan belajar.

5) Strategi Guru dalam Memilih Media Pembelajaran.
Di Madrasah Ibtidaiyah ini khususnya di kelas III, peneliti menemukan bahwa ada beberapa strategi yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam memilih media pembelajaran diantaranya yaitu: 
· Jelas dan rapi. Media pembelajaran tang baik harus jelas dan rapi dalam tampilannya untuk menarik perhatian siswa dalam proses belajar sehingga manfaat dari media itu sendiri maksimal.
· Menarik. Dengan adanya media yang menarik dapat menumbuhkan ketertarikan siswa itu juga dengan media tersebut.
· Cocok dengan sasaran. Maksudnya media yang dibuat harus sesuai dengan jumlah sasaran siswa di dalam kelas.
· Sesuai dengan topik yang diajarkan. Media yang dibuat harus relevan dengan karakteristik isi pembelajaran yang dibawakan agar dapat membantu proses pembelajaran.
· Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajara yang dibuat harus mengarah ke tujuan pembelajaran siswa.
· Ukuran yang sesuai. Maksudnya media pembelajaran harus dinuat menyesuaikan lingkungan di dalam kelas.
Dengan adanya strategi dalam menentukan media pembelajaran ini guru dapat melihat kemana arah tujuan media pembelajaran tersebut. Dengan pemanfaatan media pembelajaran sesuai dengan fungsinya berguna untuk memperlancar proses pembelajaran sehingga dapat memperbesar daya serap siswa terhadap materi pelajaran.
6) Strategi Evaluasi Pembelajaran.
Sesuai dengan hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah ini, guru di kelas III A dan III B melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara memberikan penilaian kepada siswa. Pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu dengan menganalisis kumpulan tugas yang menunjukkan kemajuan siswa dan tugas tersebut dihargai sebagai hasil kerja dari proses pembelajaran. Selain itu juga, guru menilai rajin atau tidaknya siswa dalam mengumpulkan tugas yang diberikan.
· Penilaian berdasarkan tugas yang diberikan. Penilaian pembelajaran berdasarkan dari tugas-tugas harian yang dikerjakan oleh siswa dimana hal ini menjadi salah satu strategi guru dalam menetukan penilaian untuk siswa. Dimana penilaian untuk siswa yang rajin dan benar dalam mengerjakan tugas maka hal ini menjadi suatu yang penting untuk dipertimbangkan guru dalam menetukan nilai siswa.
· Penilaian berdasarkan kehadiran siswa. Kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas menjadi salah satu penentu guru dalam memberikan nilai. Kehadiran siswa merupakan salah satu penentu strategi guru dalam menetukan penilaian pembelajaran. Dengan kehadiran siswa di kelas, guru dapat menilai semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas III A dan III B Madrasah Ibtidaiyah dapat disimpulkan bahwa ada beberapa strategi yang dimiliki guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran yaitu dilakukan dengan memberikan penugasan kepada siswa. Pemberian tugas harian dilakukan guru untuk mengetahui seberapa paham siswa dengan materi yang disampaikan dan meningkatkan kemandirian siswa serta meningkatkan kompetensi yang dimiliki siswa sehingga mampu menumbuhkan dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
Strategi selanjutnya yang digunakan guru adalah dengan melihat kehadiran siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Siswa diwajibkan absen ketika sebelum memulai pembelajaran untuk mengetahui jumlah yang hadir dan yang tidak hadir di dalam kelas. Penilaian pembelajaran di kelas III Madrasah Ibtidaiyah ini dengan merujuk kepada nilai raport untuk menggambarkan kemampuan belajar siswa.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
a. Faktor Pendukung
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, faktor pendukung tumbuhnya motivasi siswa itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Dari berbagai faktor tersebut, yang paling dominan adalah faktor internal atau yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri. Contohnya siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia, jika dia termotivasi secara tidak langsung materi yang ada di dalam pelajaran Bahasa Indonesia itu akan mudah dipahami olehnya. Sebaliknya, jika siswa tidak menyukai pelajaran Bahasa Indonesia materi apapun yang disampaikan oleh gurunya tidak akan membuatnya semangat dalam belajar.
b. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil pengamatan di Madrasah Ibtidaiyah ada beberapa hal yang menjadi perhatian guru khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam menerapkan strategi pembelajaran diantaranya yaitu faktor dari siswanya karena tipe kecerdasan siswa di Madrasah Ibtidaiyah ini berbeda satu sama lain. Guru kurang memperhatikan tipe-tipe kecerdasan siswa di dalam kelasnya.
Faktor penghambat lainnya yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah kurang memperhatikan metode pembelajaran apa yang akan digunakan saat mengajar di dalam kelas sesuai dengan mata pelajarannya. Seperti hasil pengamatan lapangan dengan guru saat mengajar, strategi yang digunakan kurang sesuai dengan materi ajarnya. 
E. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Strategi Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Ibtidaiyah” dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa yang digunakan guru kelas III Madrasah Ibtidaiyah pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia ini meliputi: strategi perencanaan pembelajaran, strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi pemilihan metode pembelajaran, strategi pelaksanaan pembelajaran, strategi memilih media pembelajaran dan strategi evaluasi pembelajaran.
2. Faktor pendukung tumbuhnya motivasi belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Dari berbagai faktor tersebut, yang paling dominan adalah faktor internal atau yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri. Pada faktor penghambat, ada beberapa hal yang menjadi perhatian guru khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam menerapkan strategi pembelajaran diantaranya yaitu faktor dari siswanya karena tipe kecerdasan siswa di Madrasah Ibtidaiyah ini berbeda satu sama lain.
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